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ABSTRACT. This research proposes the application of Flipped Classroom and E-Module as an innovative
approach to increasing the effectiveness of science learning. The problem that occurs at this school is that
student scores tend to be lower than the minimum completeness requirements. So, the researcher implemented
classroom action research in class VII of the UPI Pilot Laboratory Middle School with 25 students. This PTK
is carried out in 1 cycle using the McTlaggart model. The research results show that the implementation of
Flipped Classroom and E-Module significantly improves student learning outcomes, with this model
facilitating  student involvement, improving problem solving skills, and enabling students to learn
independently and actively. Thus, Flipped Classroom and E-Module offer an effective approach in improving
science learning at the junior secondary education level.
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ABSTRAK. Penelitian ini mengusulkan penerapan Flipped Classroomdan E-Module sebagai pendekatan
inovatif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA. Permasalahan yang terjadi disekolah ini didapatkan
nilai siswa yang cenderung rendah dari ketetapan ketuntasan minimal. Sehingga, peneliti menerapkan
penelitian tindakan kelas di kelas VII SMP Laboratorium Percontohan UPI sebanyak 25 siswa. PTK ini
dijalankan sebanyak 1 siklus dengan menggunakan model McTaggart. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Flipped Classroom dan E-Module secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, dengan model
ini memfasilitasi keterlibatan siswa, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri dan aktif. Dengan demikian, Flipped Classroom dan E-Module
menawarkan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pembelajaran IPA di tingkat pendidikan menengah
pertama.
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PENDAHULUAN

Flipped Classroom merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana proses belajar
mengajar tradisional dibalikkan (Al-Samarraie et al., 2020). Dalam model ini, siswa
diperkenalkan dengan materi pelajaran di rumah melalui video pembelajaran, bahan bacaan,
simulasi dan e-/earning atau sumber daya digital lainnya sebelum masuk ke kelas. Di kelas,
waktu digunakan untuk diskusi, eksperimen, atau kegiatan lain yang memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan konsep-konsep yang dipelajari. (Akgayir

& Akgayir, 2018) Flipped Classroom memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman
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dasar tentang konsep-konsep IPA di rumah melalui video, bahan bacaan, atau sumber daya
digital lainnya. Ketika mereka datang ke kelas, waktu dapat digunakan untuk diskusi,
eksperimen, atau proyek yang mendorong keterlibatan aktif siswa (Afrilyasanti et al., 2017;

Long et al., 2017; Olakanmi, 2017; Smallhorn, 2017).

Pendekatan pembelajaran yang terus berkembang, seperti Flipped Classroom, telah
menarik perhatian dalam ranah pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Model pembelajaran ini, sebagaimana dibahas oleh (Cevikbas
& Argun, 2017), menawarkan paradigma baru yang menggeser fokus pembelajaran dari
guru sebagai sumber utama pengetahuan menuju pembelajaran yang lebih aktif dan
kolaboratif antara siswa, guru, dan teknologi. Dalam konteks IPA, penerapan Flipped
Classroom menjanjikan potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
pendekatan yang lebih interaktif dan mendalam terhadap materi sains. Studi terbaru seperti
yang dilakukan oleh (Abdullah et al., 2019; Aycicek & Yelken, 2018; Fraga & Harmon,
2014), memberikan bukti empiris bahwa Flipped Classroom secara signifikan dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
konteks sains (Cabi, 2018; Flores et al., 2016; Pierce & Fox, 2012; Trpkovska et al., 2017).

Observasi yang peneliti lakukan secara langsung terhadap siswa kelas VIl pada mata
pelajaran IPA di SMP Laboratorium Percontohan UPI menunjukkan adanya kesenjangan
antara konsep pembelajaran yang diinginkan dan kenyataan di lapangan. Siswa masih
cenderung pasif dalam pembelajaran dan belum sepenuhnya mengembangkan
keterampilan berpikir kritis serta memahami konsep metode ilmiah dengan baik. Untuk
mengatasi tantangan ini, perlu adanya pendekatan yang inovatif dan efektif dalam
pembelajaran sains. Salah satu alternatif yang menarik adalah penerapan Flipped
Classroom, di mana siswa mempelajari materi dasar di rumah melalui berbagai media
seperti video, simulasi, dan e-learning, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi,
pemecahan masalah, dan aplikasi konsep yang lebih mendalam (Cevikbas & Argiin, 2017,
Ozdamli & Asiksoy, 2016).

Dalam konteks ini, penggunaan e-Module menjadi relevan karena fleksibilitasnya dalam

menyajikan informasi secara mandiri kepada siswa. e-Module memberikan kesempatan
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bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran, memberikan
visualisasi yang mendalam tentang konsep sains, dan meningkatkan motivasi belajar.
Melalui penerapan Flipped Classroom dan e-Module, diharapkan siswa dapat
mengembangkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir ilmiah dengan lebih
baik, sehingga mampu menghadapi tantangan dunia nyata dengan lebih siap. Dengan
demikian, artikel ini mengusulkan sebuah kerangka pembelajaran yang inovatif dan efektif
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sains di tingkat pendidikan, khususnya
dalam pemahaman hakikat ilmu sains dan metode ilmiah. Melalui penerapan Flipped
Classroom, diharapkan peran guru dapat bertransformasi menjadi fasilitator pembelajaran
yang mendukung dan memperluas interaksi antara siswa dan materi, sehingga mampu
mengarahkan siswa menuju pemahaman konseptual yang lebih mendalam serta

kemampuan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan dari kebermanfaatan Flipped Classroom dan E-Module, peneliti ingin
menggunakannya kedalam pembalajaran IPA di kelas VII SMP Laboratorium Percontohan
UPI Bandung. Didapatkan pada pra-penelitian bahwa nilai harian siswa pada pelajaran [PA
cenderung rendah dibawah nilai standar kelulusan atau KKM. Dengan diterapkannya E-
Module dan model pembelajaran ini, diharapkan hasil siswa dapat meningkat diatas dari

standar ketuntasan.

Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian terdahulu seperti . Hasil dari penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model
pembelajaran Flipped Classroom dan penggunaan E-Module dapat memberikan dampak
positif baik dari peningkatan nilai, meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab siswa

terhadap proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memecahkan masalah yang terjadi di kelas VII SMP Laboratorium Percontohan UPI. Tak
hanya itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan hasil harian siswa yang

cenderung relatif rendah dibawah standar ketuntasan minimal. Adapun Penelitian tindakan
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kelas ini dilakukan dalam 1 kali siklus dengan menggunakan model McTaggart satu siklus

yang tergambar di Gambar 1.

reflect %
CS act & observe

Gambar 1. Model McTaggart dengan 1 siklus

Peneliti juga menerapkan 3 fase penelitian yang terdiri dari Pra-penelitian, Pelaksanaan
Penelitian dan Pasca Penelitian (Check & Schutt, 2012; Lodico, 2010; Widyastuti et al.,
2024; Willis et al., 1999).

Pra-Penelitian

Fase pra-penelitian adalah tahap persiapan sebelum pelaksanaan penelitian dimulai. Pada
fase ini, peneliti mengidentifikasi masalah atau isu yang ingin mereka pecahkan atau
tingkatkan dalam konteks kelas mereka. Peneliti akan mempersiapkan proyeknya dengan
menentukan obyek penelitian berdasarkan permasalahan yang terjadi di sekolah dan akan
menjadi fokus penelitiannya. Peneliti selanjutnya menyusun rencana studi dan memberikan
saran terkait dengan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian. Perencanaan tersebut tentu didukung oleh data dan dokumentasi yang
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti berikutnya akan menyiapkan semua
persiapan yang diperlukan sebelum melaksanakan studi. Pada fase ini juga peneliti
menyiapkan instrumen pembelajaran sesuai dengan penggunaan model Flipped Classroom
dan E-Module.

JITERA JOURNAL © 2024 is licensed under CC BY-SA 4.0 pg. 319



https://doi.org/10.69673/gar5pf89
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jitera
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

/_,\ JITERA — JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA
[ | ) Vol 1, No.3, Tahun 2024 | 316-327
=1 e-ISSN :3047-7034 | doi: https://doi.org/10.69673/gar5pf89

Penelitian (Pelaksanaan)

Fase pelaksanaan penelitian adalah saat peneliti menerapkan strategi atau intervensi yang
telah direncanakan dalam upaya untuk mengatasi masalah atau meningkatkan praktik
pembelajaran. Penelitian dilakukan sebanyak 1 siklus yang terdiri dari 4 kali pertemuan.
Penelitian dimulai dengan proses pengumpulan data yang mana peneliti melakukan
asesmen awal untuk melihat hasil awal yang didapatkan oleh siswa sebelum diterapkannya
treatment atau intervensi dari penggunaan model flipped Classroom dan penggunaan E-
Module. Diakhir dari penelitian, peneliti juga akan mengambil data yang bertujuan menjadi
hasil pembanding dari nilai awal. Data mengenai hasil belajar siswa dan akan dibandingkan
dari sesi ke sesi. Membandingkan peningkatan hasil belajar antara menggunakan metode
Flipped Classroom dan penggunaan E-Module. Perbandingan ini dapat mencakup nilai
asesmen, pencapaian tujuan pembelajaran, tingkat partisipasi, atau peningkatan
pemahaman konsep.Perbandingan dari nilai awal dan nilai akhir juga dilakukan dalam
rangka untuk melihat keberhasilan dari intervensi penggunaan model Flipped Classroom
dan E-Module.

Pasca-Penelitian

Tahap pasca-penelitian terjadi setelah implementasi intervensi selesai dan data telah
dikumpulkan. Langkah-langkah dalam fase ini termasuk: menganalisis data, menafsirkan
hasil, mengevaluasi keberhasilan intervensi, dan merumuskan rekomendasi atau tindakan
lanjutan berdasarkan temuan penelitian. Tahap akhir penelitian dilakukan penyusunan
laporan hasil penelitian, revisi, dan perbaikan laporan. Hasil riset ini akan menjadi
pedoman dan rekomendasi bagi para pengajar IPA di ketika mereka mengajar di sekolah.
Berdasarkan inti dari permasalahan yang akan diselidiki, penelitian ini akan menggunakan
metode Deskriptif Kuantitatif dengan cara membandingkan peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. Metode
penelitian berbasis kuantitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menyelesaikan
pertanyaan penelitian yang melibatkan data numerik dan analisis statistik. Pendekatan
Deskriptif kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur secara kuantitatif
perubahan dalam hasil belajar atau perilaku siswa sebelum dan sesudah intervensi, serta

untuk mengevaluasi efektivitas intervensi dengan menggunakan metode analisis statistik.
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HASIL

Pada tahap pra-penelitian, peneliti mengumpulkan data awal mengenai hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung.
Berdasarkan asesmen awal, diketahui bahwa rata-rata nilai siswa berada di bawah standar
ketuntasan minimal (KKM). Ini menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam memahami
konsep-konsep IPA, yang juga tercermin dari rendahnya tingkat keterlibatan aktif mereka
dalam pembelajaran. Kondisi ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang sedang

diterapkan belum berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara optimal.

Pada saat penelitian dilaksanakan dalam satu siklus tindakan dengan 4 pertemuan
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom yang dikombinasikan dengan
penggunaan e-Module. Selama fase ini, siswa diberikan materi melalui e-Module untuk
dipelajari di rumah sebelum pertemuan kelas. Kelas kemudian digunakan untuk diskusi,
eksperimen, dan pemecahan masalah berbasis konsep yang telah dipelajari siswa di luar

kelas.

Data yang dikumpulkan selama siklus menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep IPA. Nilai hasil belajar siswa meningkat secara signifikan
dibandingkan nilai awal mereka. Rata-rata nilai siswa yang semula berada di bawah KKM
meningkat hingga mencapai atau melampaui standar kelulusan minimal. Data dapat dilihat
di Tabel 1.

Tabel 1. Data perbandingan asesmen awal dan akhir

No Assesmen Lulus Tidak Lulus Jumlah
1 Nilai sebelum intervensi 7 18 25
2 Nilai setelah intevensi 22 3 25

*kategori lulus nilai sama atau lebih dari 75
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Gambar 1. Kurva kenaikan data kelulusan dan Penuruan data tidak lulus
Dari tabel tersebut, didapatkan persentase kelulusan sebelum intervensi 28%, Persentase
kelulusan setelah intervensi 88% dan Kenaikan persentase kelulusan 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai sebelum diberikan intervensi penggunaan model Flipped
Classroom dan penggunaan E-Module jauh dibawah setelah intervensi. Selisih dari

kelulusan juga melonjak sebesar 60%.

Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
juga meningkat. Diskusi yang lebih aktif terjadi selama pertemuan kelas, dan siswa tampak
lebih siap dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari. Penggunaan e-Module
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan memungkinkan
mereka untuk mengakses sumber daya kapan saja, yang membantu memperdalam

pemahaman mereka.

Setelah siklus intervensi selesai, peneliti menganalisis hasil akhir dan membandingkannya
dengan data pra-penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa model Flipped Classroom
dan penggunaan e-Module memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Perbandingan nilai sebelum dan sesudah intervensi menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dengan rata-rata nilai siswa yang awalnya di bawah KKM kini sudah mencapai

atau melampaui KKM.
Selain peningkatan nilai, ditemukan juga bahwa penggunaan Flipped Classroom mampu

meningkatkan kemandirian belajar siswa dan tanggung jawab mereka terhadap proses

pembelajaran. Siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi materi secara mandiri sebelum kelas,
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dan hal ini membuat mereka lebih siap dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi

kelas.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Flipped Classroom yang dikombinasikan
dengan penggunaan e-Module terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPA. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, baik di luar maupun di dalam kelas. Intervensi ini juga meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA secara lebih mendalam, serta meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

PEMBAHASAN

Flipped Classroom merupakan pendekatan pembelajaran di mana siswa mengakses materi
pembelajaran dasar di rumah melalui bahan-bahan seperti video, simulasi, dan e-learning
lainnya, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi, pemecahan masalah, dan
aplikasi konsep yang lebih mendalam. Tahap implementasi Flipped Classroom meliputi
pemilihan materi yang akan dibalik, pembuatan materi pembelajaran, distribusi materi
sebelum pertemuan di kelas, diskusi dan aktivitas kolaboratif di kelas, serta penilaian
formatif untuk memantau pemahaman siswa sepanjang proses pembelajaran. Model ini
memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman dasar tentang konsep-konsep IPA di
rumah melalui video pembelajaran, bahan bacaan, atau sumber daya digital lainnya, dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam terhadap materi serta memungkinkan siswa dari
berbagai latar belakang dan tingkat keterampilan untuk belajar secara mandiri dan bekerja
sama dalam memahami konsep-konsep sains yang kompleks. Hasil dan pembahasan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom dan penggunaan E-
Module di SMP Laboratorium Percontohan UPI dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA secara signifikan. Metode pengajaran yang digunakan adalah model
Flipped Classroom, dengan siswa mempelajari materi di rumah melalui video atau bacaan,

dan waktu kelas dimanfaatkan untuk diskusi dan kegiatan praktik.
Peningkatan hasil belajar siswa merujuk pada perubahan positif dalam kemampuan siswa

untuk memahami, menguasai, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang

diajarkan dalam konteks pembelajaran. Hal ini dapat mencakup peningkatan dalam

JITERA JOURNAL © 2024 is licensed under CC BY-SA 4.0 pg. 323



https://doi.org/10.69673/gar5pf89
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jitera
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

/\ JITERA — JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA
| | )} Vol 1,No. 3, Tahun 2024 | 316-327
=1 e-ISSN :3047-7034 | doi: https://doi.org/10.69673/gar5pf89

pencapaian akademik, pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
penerapan dalam situasi nyata. Faktor-faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar, termasuk pengaruh guru, metode pengajaran, dan lingkungan
pembelajaran. Berikut ini faktor-faktor apa yang dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan apa yang sudah dilakukan selama 1 siklus pada

penelitian tindakan kelas ini.

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam individu, memiliki pengaruh
besar terhadap peningkatan hasil belajar. Siswa yang merasa tertarik dan bersemangat
terhadap materi pembelajaran cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Keterlibatan Siswa mencerminkan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
juga memengaruhi hasil belajar. Siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran,
seperti diskusi, eksperimen, atau proyek, memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk

mencapai pemahaman yang mendalam (Kertati et al., 2023).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar siswa secara
positif. Teknologi dapat memfasilitasi akses terhadap informasi, menyajikan materi
pembelajaran secara interaktif, dan meningkatkan keterlibatan siswa (Faisal & Kisman,

2020).

Gaya mengajar guru juga memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Guru
yang menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa cenderung menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung

pencapaian hasil belajar yang optimal (Yanti et al., 2023).

Pengalaman belajar sebelumnya juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang
memiliki pengalaman belajar yang positif dan mendukung cenderung lebih siap dan

termotivasi untuk belajar dengan baik (Kertati et al., 2023).

KESIMPULAN
Penelitian ini jmenegaskan bahwa teknologi, seperti e-Module, dapat memainkan peran

penting dalam mendukung pembelajaran mandiri siswa dan meningkatkan efektivitas
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pengajaran di kelas. Kombinasi antara pembelajaran mandiri di rumah dan pembelajaran
aktif di kelas memberikan lingkungan yang optimal bagi siswa untuk mengembangkan

keterampilan ilmiah yang diperlukan.

Penerapan Flipped Classroom dan e-Module secara signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VII SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandung.
Disarankan agar pendekatan ini diterapkan secara lebih luas, terutama pada mata pelajaran
yang membutuhkan pemahaman konseptual yang mendalam. Flipped Classroom dapat
menjadi model pembelajaran alternatif yang efektif, dengan guru berperan sebagai fasilitator

yang membantu siswa menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis.
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